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Khoirun Nisak, 981310401163, Pe ngﬂ_mj] Ldaun Mangms (Ciarcine P T T
Linn.} sehagal Antifertilitas pada Mencit (Muy misscudis ) (dibimbing oleh . Hj.
Maria M. Wolft, MP sebagas DPU dan Dr. Ir, Moch, Hoesain, MI? sebagai 17PA)

RINGRASAN

Hama verebraty merupakan hama vang potensial dalam menggaralkan
panen suatu perlanaman. Golongan mamalia yang banyvak merusak tanaman
pertanmian adalah tikus. Hama tikus merupakan salah satu hama penting dalam
lanaman padi, di Indonesia khususnva di pulau Jawa kerosakan atay kehilangan
hasil yang diakibatkan oleh tkus dapat mencapar 40%, sedangkan di Asia
Tenggara berkisar amara 5 — 60%. Pengendalian kimiawl dengan mengsunakan
rodentisida sintetik. dapat mengakibatkan berkembangnya populasi likus vang jera
umpan dan mencemart ingkungan. Untuk menanggulang masalah tersebut dapal
dicoba suatu allernatif pengendalian dengan menggunakan rodentisida nabati
yaily pernberian minuman perasan daun mangens (Garcinda mangosiana Lion, )
pada tikus. Penelilian ini bertujuan untuk mengetahui penparuh daun mangsis (¢,
mampostane L) lerthadap dava reproduksi 1ikus mencit (A musonies ) dan
mengetahul konsentrasi terendah vang efektif menurunkan jumlah kelahiran,

Percobaan ini dilakukan dengan menppunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) vang terdiri atas 3 perlakuan dan 3 ulangan dengan konsentrasi 0%, 2.5%,
e, 0%, dan 15% Sclanjutnyva dilakukan pengujian Duncan Multiple Range
cest, percobusn i dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakal Tumbuhan
Fakultas Pentamian Universitas Jember, pada butan Juni 2003 sampai denpan
Agustus 2003,

Hasil pengamatan menumukkan bahwa pemberian minuman perasan daun
manps tdak berpengarub terhadap jumlab mencit vang bunting. Jumish meneit
vang buntmg pada konsentrasi 0% tiga ek _. 2.5% dua ckor, 3% tga chor, 0%
hga chor, dan 15% tiga ckor. Pada jumlah anak yang dilshirkan mencit
menunjukkan perbedaan yang nyata, Pada konsentrasi 10% dan 15% rata-rata
iwmlah anak yang dilahitkan adalah 2.67 ekor, konsentrasi 5% 4 67 ckor,
kunsentrast 25% 9 ckor dan pada kontrol 6,67 ekor. Pengaruh pemberian

minuman perasan daun manpgis ferhadap moralitas 1ikus tidak ada perbedaan
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vang nvata, pada konsenalrast 0% moralitasnva 0%, konsentrase  2,5%

mortzlitasnva 33 3%, konsentrast 5% morlalitasnya 0%, konsentrasi 109

morlalitasnva 0%, dan konsentrasi 13% monalitasnya 0% Hast) percobaan

menuniukkan  bahwa  pembenan  minuman perssan daun manggis  tidak
berpengaruh ferthadap jumlah mencit vang bunting, tetapn berpengaruh terhadap

jumiah anak vang dilahirkan menol. Konsentrasi  terendah vang  efekal

renurunkan jumlah kelahiran adalah 100

v
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Pt o

L PENDANIIULLAN | °F S

1.1 Larar Belaloynne

Tikus ermasuk mamala yase  metapskan hana podensial  dalam
menggagalhan panen suaty pertanaman, tesnama di lahan — lahan paramian ving
baru dibuka vang berdekatan dengan hutan, sepeii dacrab lransmigzras,, ataupun
vang sandas lingkungannyva kurang terpelihara, Golongan mamala vang hanvak
merusak tanaman peraman adalah tikus Hama tikus merupakan salsh satu hams
penting pada tanaman padi di Indonesia. Supasvono dan setyano (1997 di Indonesia
khususmya di pulau Jawa kerusakan atau kehilangan hasil vang diakibatkan olek kus
dapal mencapar 0%, Kehidlangan hasil akibal serangan thus d1 Asia Tenpgara
diperkirakan berkisar antara 5-60 %, {Harahap dan Tjahjono, 1999}, Salah satu hewsn
mamaliz yang masih sckerabat dengan tikus  adalah mencit, vang merupakan hama
dalam rumsh tangga, namun dapal puls menyerang produk di dalam gudang dan di
lapangan { Durvadi, 1993 sdofonr Kardinan er o 20040

Menuret Untung (1992) uszha pengendalian hama mencit vanir dilakukan
petani selama i sebawian telah berhasi) vane ditandai semakin menurunnya luss
serangan dar ahun - tahun sebelumnva Pada dacrah - daerah terlentu usaha
pengendzlian mengalarmi berbagar hendala, schingea secara krons terus menerus
lerscrang mencit. Beberaps kendala vang sering ditemukan di daceal serangan kromes
cCapal digolongkan ke dalam kendaia teknologi, geografi strukiursl, sosial eRomnon:,
dan bahkan budaya stau vang famys

Penpendahian hama mencit pada umumnyva dapar dilakukan secara © mekanis,
yaitu denpan perburuan atau gropyokan, perangkap dan bunvi ataw suara secary
biologis yaitu dengan predator burung hantu ataw ular, atau secara kunia, vaito
dengan rodentisida Racun untuk binatang pengeral (rodentisida) ini mempunyai
kelemahan vaitu dapar membuat mencit jera yrmpan, dan selanjumya mengakibatkan
berkembangnya populasi mencil yang jera umpan. Selain itu, rodentisida sangat
berbahaya bagi manusia, hewan peliharsan, dan dapat mencemari lingkungan, Pada
umumnya petani Odak fertark memakar rodentisida sinfetis dalam pengendalian

mencit, dengan alasan harga vang tidak terjanpkac { Thamrin e of | 1995 ]
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Penanppulangan jenis hama i sungar sulit, heberhasilan pengounann
rodentisida misalnya, hanya pada aplikas) awal saja, selanutnva mencil lidak lag
memakan umpan berzcun, karena diketahui babwa mencit bersita jerd umpan {bait
shyness), vaitu apabila beberapa diantara mereks terkena raeun dan mat. maka vang
lmnnyva vdak mau memakan lagi wmpan beracun tersebut (Kardinan, 1989 dofun:
Kardinan e af |, 20005,

Lintuk menangpulangi masalah ini perlu dicart suatu aliernutif pengendalian
vang tdak  menimbulkan  jera umpan pada mencit seds  petani MATpLU
mempersiapkan sendin dalam pembuatannya Salsh satu altes natifnya adalah dengan
peniggunazn redentisida nabati, vaitu swatu umpan beracun dengan menEeunakan
bzhan anaman yang mudah ditanam dan diperoleh oleh petani,

Berbagai jenis tumbuhan menghasilkan metabalit sekunder yvang fungsinya
entara lain untuk mempertahankan dind terhadap organisme penguanpou  vang
memakannya Salah satu contoh metabolit sckunder vang dihasilkan tumbuhan dan
bersiful toksik tersebut adalah alkaloid (Solomons, 1980 dafam INatawipeny, 1993),
Beberapa tumbuhan dilaporkan mempunyvai pengaruh sebagar buhan pengendali
hama meneit, salah satunya adalah daun mangeeis (Gareconie mingasiana 1ann. ) vang
bekenja sebagal ant fertilitas (Gramge dan Ahmed, 1987 dafum Kardinan of of
20007 Daun mangeis muda yane diberikan scbapal campuran makanan ternak

mengakibatkan keguguran kandungan {Kloppenburg, 1983)

1.2 Perumusan Masalals

Pencil merupakan hama rumah tangga, namun dapar menverang produk
pertanian didalam gudang dan dilapangan. Meneit mempunyal duva reproduksi
dalam jumlah vang besar dan frekuens vang unpe, terutama jika ditunjang olch
kondisi thlim dan cuaca yany optimum, pai:nn vang melimpah, dan sarang aau
tempal linggal vang baik {memadai). Denpan ciri-cin reprodukst tersebul, menen
mempunyal - potensi  untuk  meningkatkan  populasinga dengan  cepal  atau
mengembalikan tingkat populasi kekeadasn semula serclah Jumlahnyva menurm
akibat peracunan atau penangkapan olch manusia, Untuk menangzulangi masalah

tersebut perlu diadakan pengendalian, supaya populas: meneit tersebul lidak sampeai

&
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pacls ambang ekonomi. "ada umumnva tanaman pangan vang diusahakan petani
ternvala disukal oleh mencit denpan kemampian memilih vang tnpai. Berdasarkun
kiemampuan memilil tersebut, maka telab dilakuksn upava unluk menjebak mencit
dengan umpan vang diperkirakan disukainva (Rochman, 1990},

salah satu cara unluk  menpendalikan hama  mencit adalah dengan
menpeuniakan rodentisida nabat yang tidak menimbualkan jera umpan terhadap
menctt. Untuk mendaparkan rodentisida nabati ini diperoleh dengan ears mengetahui
pengaruh daun mangais vang diberikan sebagsi WIMPAEN (Hmynar,

Pengaruh daun manggis dibutuhkan untuk mendapatkan salah satu alernatif

lumbubhan yang dapat digunakan sebagai pensendali hama mencit,

1.3 Tujuan Penelitian
Penclitian ini bertupuan untuk melibat pengaruh rodentisida nabati dari daun
munggis terhadap dava reproduksi mencit (AL pwclus) dan meneetahui konsentrasi

daun mangis yang elektif schagar antifertilitas pada mencit
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ILTINJAUAN PUSTARA

2.0 Biodoog Mencir

Trkus termasik hewan menyusue (helas mamalias VAIY MeMPUnya:  porEnan
pentimg  dalam  kehidupan manusiz, baik  bersifar menguntungkan  imasupun
merudizan. Para ahll zoolog (ilmu hewan) sepakat untuk menggolonekan tkus ke
dadam filum Chordata, subfilum vertebrata (Craniata), kelss maralia, sub kelas
Theria, wfia kelas Vutheria, ordo Rodentia (hewan vang mengerat), suborda
Myomorpha, famili Murdae, subfamili Munnae dan genus Bandicola, Ranus dan
Mus (Mrevambado, 1595,

Mencit yang senngkali dijadikan  hewan porcobaaan o faboratorium
merupakan menci vang sudah kehilanpan pigmennva, dan sifat ink menurun pada
keturunanoya, Tekstur sambut lembut dan hafus. bentuk hidung kerucut, bentuk
badan silindris ( Privambaode, 1995,

Mencit (s muscuwlus) mempunyar ukuran tubuh vang sangat kecil, berai
twbuh menci dewasa amara 15-30 pram telings berukuran sedang, dan panjang

chot hampir sama panjang dengan panang tubuhnva { Anomim, 2002,

1.2 Faktor-fakior vang Mempengaruhi Populasi Mencii
.21 Faktor Luar

Menoil atau house mouse termasuk rodentia vang paling banyak dikenal dan
paling banvak diburu-bury manusia karena merupakan hama. 1etapi jupa sebagad
nenek movang ukus berwarna yang kini sudah dipelihara. Mencit ini terdiri dan
banyak spesics yang kebanyakan hidup di dalam rumah (Anonim, 1989). Sclam
hidup di perumahan manusia, mencit juga mempunyal habitat di pergudangan, dan
mempunyal distribusi geoprafi yang menyebar i seluruh dunia, sehingoa disebut
schagai hewan kosmopolit (Privambodo, 1995,

Meneit (AMdus muscidies) dapat hidup dengan apa saja yang dapat dimakan,
baik nabati maupun hewani, Mencit ini meripakan hama di tempat-tempat partanian,
peternakan, dan  pudang-pudang,  sebab ditempal  tersebut  sulit  diberantas

dibandingkan dengan di rumah-rumah (Anonum, 1989 ). Dalam keadaan lapar mencit
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phan memakon ape saa vang digemparmya, fetapi bila dalam beadaan l2iuh baitk maka
akan salehtil dalam mamelih makanan, dan cam makan menen berpindah-pandals
ada umumnya mencit adalah pemakan zat tepung dan biji-bijian, Wencii akufl
inencan makan pada malam han CAnordm, 2002

Kebutuhan pakan seckor mencil {(Adus mesordis) per han 5-9 ¢ bahan kenng

-

atiw kurang lebib 20 % dan bobot wbubinya, dan kebutuhan ar minam 3 midharn
Cara makan mencit tdak langsung makan seluruhova, tetaps mncweim terlebnh dakulo
untuk melihat reaksi vang terjadi di dafam tabuhnva. Jika setelah beberapa saat tidak
ada reaks vang membahayakan bam dinnya maka mencit akan memakan dalam
fumian vang lelal: banvak, demikian scterusnya sampal pakan terscbut habis
( Provambodo, 1995)

Sclain makanan, iklim dan musuh alami merupakan faktor dan luar vang
mempenganhe populast mencit. Tkhim mempengaruh populast mencil secara Lidak
langsung vaitu dergan mempengarehi pertumbuban dan perkembanpan tumbuh-
tumbuhan serla hewan keell yane menjudi sumber pakan bam meneit. Mesuh alarm
vang  pentmge dalam  mengator popuatast menctl antara lon palogen | penvebab

penvakity, contohnvas bakien Yersima pestis, predalor contohnya ular, hareng hantu,

i- A pormencit lam pesaing pads saar popelast lieem dan manusig
dan lain-lamn. helain it meneit lam pesaing pad P populasi lingo d

yang mengeunakan berbaga teknik pengendalian untuk mengurang: populas) mencit
Juga merupakan inusuh afame yang mempengarahn populasi mencit (Privambodo,

|93

2.2.2 Faktiwr Thalam

Kelincahan bergerak dan kecerdikan tikus sangat ditunjany oleh kemampuan
indra dan fissk vang terlath unuk skt malam han. Gigr son vang tasam dan twmbah
terus-menerus berfunps: untulk mengerat, rnt:;'l.ggﬁl] tanah dan berkelah. Ekor sebapal
alal keseimbyngan dan penshan pada waktu memanjal Buly panjang dan misai
sehagal pemanduy jalan dan sensitif terhadap gerakan benda yang baru dijumpai atau
vang berbahava (Hochman, 1990) Inders pendengaran mencit dapat menangkap
petaran sugra dhluar janghacan pendengaran manusia, petaran suarg hingsa 100 kHe

dengan respon vang paling baik pada 40 kHe, Kemampusn daya pandang mencit
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b 8

udalah sama dengan bismang aleid mabin, Biasanva MUNCit fanosl pesy terhadap
SN dengan nlensitas Lingp, akan tetaps sanpat wedaith melihar dalany keadaan
= i

romang-remang atad gelup pada jaah pandang sejaoh 1 oy aban letapi mencii
merupakan binstang vang buly wama. s2mua penamnian benda ditangkap dalam
intensitas vang berbeda dutam warnz abu-abu. Sedangkun indera PErESH MCRCIT vany
mampu Membedakan rasa pahi, racun, atau rass ndak enak (Bochman dan Sukamsg,
ERaf),

Pada situas: dan kondisi vang sama, reproduksi menci fidak lebil subur dari
kebanyakan spesics tikus lon, Namun di dalam rumah ata tumpukan biji-hijian
scmacam  gandum, makd makanan yang melebibi kebutshannva miemangkinisn
mencit berkembang-bizk separjany tahun Kecepatan berkembanp-uak tikus secara
rormal valta 5 - & kab setzhun { Anomm, [959)

Pada percobaan laborstonum, dengan makanan dan minuman cukup dan ruang
tempat pomehharasn memadag, tap beting depar melshitkan anak dengan fumbad
antara 3-12 ckor [ Rochman dan Sukarma, 19917 Meneil (e mmsenis mermpLnval

misy bunting vany singkat yaity kurang-lehih 19 hare Selama indupryy mencit dapal

berarak sampar 8 kali {Anomim, 2007) Anaknya disapih pada umar 21-28 hari.
Sedangkan umur kawin (mencit dewssa) vaity antaa 8 — |0 mingou (Fulphen et al
1993 dealenrnr Kardian er ol 2000). Sewelah melahirkan, mencit akan mengalami
masa birali kempall {pose parton cesirns) vy antasa 24 — 48 jam. Anak menet
yamg paru dilaherkan berwama merah jumbue (pink), lidek berambul, serma mats dun
telinga tenutup oleh selapat. ebot anak s ruma Cmencet) ragz-rata 1,5 g Telinga

membuka pada wmar 3-6 hari, maty membuka pudds umur 14-16 hari (Poyambodo.

Qs

L3 Pemanfasan Tumbuhan sebuseai Rodentisida Nahati

Denpan mengetahui berbapal aspek kehidupan meneit maka dapat disusun
beberapa stratey pengendalian vang dapal dikombinasikan dalam kesstuan rencang
serla pelaksanasnnya secara meluas dan serempek. Konsep ini dikenal sebayrai
Pengendahian Hama Terpadu (PHT). Kelerpaduan baik secara inluisi MAUpun Cam

pengendatiannnva (Rochman, 19901 Menunit Jumar (2000) Pengendalian Huma
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Terpadu merupakan suatu usaha untuk mengendalikan populasi hama agar tetap
berada di bawah ambang ekonomi dengan memadukan berbapai cara atau metode
pengendalian yang cocok schingga secara ekonomi menguntungkan, secara ekologs
lidak mencemun lingkungan dan secara sosiologis dapat diterapkan.

Keterpaduan cara pengendalian adalah peluksanaan cara pengendalian yang
sesual stadia tanaman dan lingkungan berdasarkan perilaku dan biolog mencit. Titk
loluk  pengendabian adalah pada wakiy populasi dime atau persiapan tanam
i Privambodo, 1995)

Salah satu pengendalian dengan menggunakan rodentisida simtetik dapat
memberkan keuntungan dalam menckan populasi hama meneit, tetapi dapat pula
memmbulkan  kerugian  dalam  lingkunpan  schagai  akibal  efck sampinganya.
Rodentisida sintetik umumnys memiliki struktur kimia vang lebib stabil dan sukar
terural oleh mikroorganisme, enmim Jan panas. Rodentisida  tersebut  dapat
menceman tanah, air dan udara, yang dapat berakibat menurunnva kualitas
lmgkungan {Malawizena, 1993)

Berdasarkan  hal  tesebur di oatws perlu dilakukan  usaha lan untuk
mendapatkan rodentisida bars yang bersifat efekaif dalam mengendalikan populasi
mencit namun cepal dan mudah terurar sehingga seminunal mungkin atau samg
sckali tidah mengakibatkan efek sumping negatif terhadap lingkungan {Mulawipena,
1993} Pestisida nabati terbuat dan bahan alami‘nabali vang mudah terurai
(hoocfegradable) di alam sehinpea tidak mencemar lingkungan dan relatif aman bap
manusia dan temak pelibasaan karena residunya mudah hilang  Pestisida nabati
tersebut berasal tumbuhan vang secara evolusi telah mengembangkan bahan kimia
sehagar alat pertahanan alami terhadap pengeanggenva, F'umbwhan mengandung
bunvak bahan kimia vang merupakan produksi metabolit sekunder dan digunakan
pleh tumbuban sebagai alat pertabanan dan seranpan  oreanisme penzaang ey
|Rardman, 20017 Tumbuhan yang mempunyai pengaruh schagai pengendali hama
mencit, salah salunya adalah daun manggis (Carcinie mangosione Linn.) yang
bekerja sebagai anti fertilitas {Grainge dan Ahmed, 1987 dalam Kardinan ef al,,

20003},



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.4 Jenis dan Mekanisme Aktivitas Rodentisida Asal Daun Manggis

Salah satu aliernatif’ pengendahian hama tikus vang tidak menimbulkan jera
umpan adalah dengan pengpunaan rodentisida nabati, yaitu suatu umpan beracun
dengan menggunakan bahan tanaman yvang mudah ditanam dan diperoleh oleh
petam. Salah satu tumbuban vang dapat digunakan sebagai pengendali tikus adalal
daun manpgis (Carciia mangosiane L) vang bekerja sebagai antifertilitas (Grainge
dan Ahmed, 1987 dalam Kardinan er ol 20000 Menuru Kloppenburg {1983, daun
manggs muda vang diberikan sebaga campuran makanan termak mengakibatkan
kepuguran kandungan.

Mangus  (x mangostaeia 1o (Theotyledoneas:  Guitiferac),  daunnya
mengandung mangostin {Cyblz06) yang diduga dapat menghambat aktivitas enzam
manoamin oksidase (Oksido Reduktase vang mendominasi monoamin yang terletak
pacla semua jaringan terutama  hati, lambung, izl dan usus pada  bagian
mitokondrial dalam mengkatalisis pembawa impuls svaral atau neurotransmitter,
yaitu katekolamin dan adrenalin, schingera mengeangpy hubungan jalur antara
mpolalamus dan lpofisis di otak Hipotalamus dan Hipofisa adalah dua oroan
penting vang terletak di ofak dan merupakan pusat sepala kegiaian hormonal dan
aktivitas reproduksi diatur oleh suatu hubungan antara hipotalamus-hipofisa dan
ponad. Hipotalamus akan menghasilkan suatu hormon yang disebul pomadorrapin
ricteveyory hormeone (GnHY Gl vang dibasilkan, melala svaraf endoknn gkun
merangsang hipolisa baglan antenior uniuk memproduksi hormon  gonadotropin,
valtu fodicle atimedet iy Bormone dan Baeinizinng fiormeone (FSH dan LH Y vang akan
mempengarehl pemasakan sel telur pada wamly slau bewan betina dan pada prig atau
hewan jaman akan mempengaruhi pembentekan sperma, lebih jauh mengakibatkan
penurunan produkst sel benth, baik sel telur maupun sel sperma Seduban akar alau
daun manggis akan membuat wanita mandul dan mempunyal pengaruh aborlil
(Riomo, 1997 dalam Kardinan et o/, 20003,

Menurt  Kardinan el al. (2000), pemberian perasan  daun  manggis
berpengarub terhadap beral testis mencit, dengan asumsi bahwa apabila testisnya

lerganggu, maka produksi sperma akan tergangey pula dan berakibat terhadap wairah
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scksual dan kesuburan yang akhimya berpengarub terhadap keturunan, Sclain itu,

perasan daun manggis juga mempengaruhi berat ovarium, uterus dan embirio,

2.5 Tumbuban Manggis

Pohon buah yang o Jawa dikenal eksemplar-cksemplar betinanva saa,
inggmya sampai 25 m dan besar batangnva 45 em. D4 Jawa, tanaman ini dapat
ditemukan hampir disemua desa di bawah ketinguian 1500 m i atas permukaan laul,
terutamy didacrah-daerah rendah (Heyne, 1987). Daunnyva berbentuk bujur panjang
dan buabnya bum, berbentuk bulat dengan diameter 3,5-7 ¢m. berwarna coklat
keunguan. Biji bulat, berwarna kuning, dan dalam | buah terdapat 5 sampai 7 bij
Batanpnyy berkayu, wung runcing, pangkal lumpul, tepi rata { Anonim, 2003),

Menurul Backer dan Van den Brink (1963), daun manggis berwama hijau
eelap mengkilap di bagian atas, dan berwamna hijau podar i bapian bawah atuu
kuning-kehijavan pada kedua permukaannya, pamungnya 12-23 cm dengan lebar
4,5-10 cm, tangka daun 1.3-2 em  Bunga terletak dv keliak daun, dalam saty langkai
bunga terdapat 1-3 bunga betina. Tanokal bunga 1.5-2 em, kelopak bunga bapian luar
berwarna kuning kehijauan, dan bagian dalam agak hecil bergaris tepr mersh, Daun
mahkaota berbentuk obovat, berwama kuning-kehijavan dengan wama merah hagian
lepinva atau merah seluruhnya, panjangnyva kurane lebih 2.5 em, Kepala putik besar,
benang san pendek, bakal buah berbentuk ¢lips sampai buda terdapat £-8 sel, sessile

kepala putik 4-8 dan menyebur
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L METODE PENELITIAN

3.1 Bahan dan Alai

Penehtimn dilaksanakan i Laboralonium Hama dan Penvakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas lember. Pelaksanaan penelitian dimulan Juni 2003
sampal Agustus 2003

Bahan vang digunakan dalam penehtion im adalah Daun manggs (Carcinia,
mamgostang L), mencil (Aus mescenduy) vang terdins dan 5 ekor mencit jantan dan
|5 mencit beting, konsentrat pakan avam pedagie, dan air, Alal vang digunakan
dalam penehitian adalah Blender. nmbangan. kandang tikus, tempa pakan burung dan
gelas ukur. Meneit jantan maupun betina diperaleh dan PUSVETTRA (Pusal

Veterenasi Iarmasi) Surabaya.

Gambar. 1 Meneit dan Daun Manggis

(A} Gambar Mencil dan (B) Gambar Daun Manpgpis

10
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i1

3.2 Metode

Penelinan i dilaksanakan dengan menggunaken runcangan acak lengkap
(RALY yang ferdin atas 5 perlakuvan dan tiga ulangan. Schagai perlakuan adalah
porasan daun manggis dengan hma konsentrasi yang berbeda. Adapun perlakuannya
sebupa berikut:

Al konsenitast daun manggis 0% (honlmol)

Al konsentras: perasan daun manggis 2 5%

A3 : konsentrast parasan duun mangss 3%

A4 konsenlrasi perasan daun mangpis 10%

A5 : konsentras: perasan daun manggis 15%

Untuk penpupan selanjuinya dilakukan dengan pepupan {Duncan Multiple
mangad Test) pada jenjany nyvata 5 %,

Pelaksanaan dimulai dengan pengadaan mencil. Moneit jantan dan beting
dipelihury dalam Kandang terpasah. Mencit-meneit tersehut diadapasiban selama 3
mingey, hingea stap diperlakukan {Kurang lebib beremor 8- 10 mingpu).

Pembuatan konsentrast daun manggis dengan cara mensaduk denpan alat
blender amar: daun manggis dan air dengan perbandingan 2.5%:, 3%, 10%, dan
L3 %o, kemudian farutan diendapkan semalam, dan pads hecsokan harinva digesas
dengan kam halus

whinuman vang berasal dan perasan doum mangos diletakhan o dulum empat
pakan purung laly dimasukkan kedalam kandang menen sesuai dengan pedlakuun
dan diberikan secara periodik sehanvak 5 ml per ekor setrap hari. Schelum
ciperiakukan menail dipussakan werlebih dahilu selama 24 jam Pamberian minwm
perazan daun mangpis im dilakukan selama 2 mingou sebelum mencie disatukan,
setelah diberd perlakuan selama 2 mingru mencit jaman dan befing disatukan sesuai

denygan periakusn dan kemudian diunppy sampal mencit melatirkan { 1 2 mingeu),
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Cambar.? Minuman Perasan Daun Mangois dan Pakan

Pengamatan dilakukan setelah masa perkawinan. vaitu 13 sampai 20 hari
serelah perkawinan
Adapin parameter pengamatannya adalah
1. Jumlah mencit yang bunling
2. Jumlab anak yang dilahirkan

Mortalitns

lad

4. Tinekah lakn mencit
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V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebapai berikut
I Perasan daun manggs schagar minuman mencit tidak berpengaruh
terhadap jumlah mencil yang hunting

= Pemberian mimuman perasan daun mangeis berpengarub tethadap jumlah

anak vang dilabirkan

Ld

oonsenirast 10 dan 15 persen paling elektif menurunkan tungkal kelahiean
frengit

Agar penelitian dapat berhasil valid maka perlu metode vang tepal untuk
cara ckstraksi dan aplikasi daun mangeis serly kondis hngkunpan mencit e

ditempatkan.

20
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Lampiran

Lampran 1. Jumlah Mencit vang Bunting

Perlakiuan Ulangan
=

l 'L11.EI l

1 2 3
0% + " I 3
2.5% [ + 2
3t -+ T y &
1% T I 3
| 5% | o + 3
- = Bunting, - = Tidak bunting
Lampiran 2, Sidik Ragam Jumlah Anak vang Dilahirkan Meneii
Tumlah Anak vang Dilahirkan Meneit
" Perlakuan Llanga n Teal Rula-raca
F 3
0% i 6 T T 567
2 i - h 1% o
594, 5 5 4 14 467
| 02, 2 z 1 5 267
£5% 3 i 2 5 267
Tosal \ Ll f \ I 7 A
S1cik Ragam
surnbier < Jumiah Kuadraf - I--.h|1'.1r|;,_'_ __r-tabel
Focragaman K uadrat _ Tensah L - 1%
Perlakimn = 4 4743 11,91 16,09%% 343 647

Cazlat a9 £ GR (.74

Toal | 7972

s

Berbeda sangat nyala, KK =17.71%
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U Duncan Jumlah Anak vang Dilahirkan Mencit

FPerlakuan I-i'..'tm- rata S5R 5% DRART 5% Motasi

2.5% 9 3,20 2,752 a =
5% 4,67 3,34 2872 b

108 2,67 341 2,033 ¢

| 5% 2,67 147 2984 ¢

*Sy =08 0 N

Flurul vang sama pada kolom notas meaurgukkan tidak berbeda nvata pada L
Duoncan taral 5%
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